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ABSTRACT 
This study aims to analyze the income and production efficiency of briquettes 
made from corn cobs, coconut shells, and wood charcoal in Cupak Village, 
Ngusikan, Jombang Regency, focusing on the Break-Even Point (BEP), total 
production cost, monthly income, and production efficiency. Corn cob briquettes 
have the lowest BEP (343 units and Rp 3,432,343), the lowest total production 
cost (Rp 11,310,000), and the highest monthly income (Rp 6,557,500), making 
them the most economical and profitable with the best production efficiency (6.9). 
Coconut shell briquettes have a higher BEP (366 units and Rp 3,667,711), higher 
production costs (Rp 17,460,000), and a monthly income of Rp 6,045,000, but 
offer high quality and market value, suitable for the premium market despite lower 
efficiency (4.1). Wood charcoal has the highest BEP (580 units and Rp 4,064,516), 
the highest production cost (Rp 17,760,000), and the lowest monthly income (Rp 
4,875,000), making it the least efficient (3.2) but still attractive for the premium 
market.  
Keywords: income comparison, production efficiency, break-even point, briquettes, 
wood charcoal 
ABSTRAK 
Pemanfaatan inovatif dengan pembuatan briket dari tongkol jagung, batok kelapa, 
dan arang kayu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan 
efisiensi produksi dari ketiga jenis bahan bakar tersebut di Desa Cupak, Ngusikan, 
Kabupaten Jombang, fokus pada Break-Even Point (BEP), total biaya produksi, 
pendapatan bulanan, dan efisiensi produksi. Briket tongkol jagung menunjukkan 
BEP terendah (343 unit dan Rp 3.432.343), biaya produksi total terendah (Rp 
11.310.000), dan pendapatan bulanan tertinggi (Rp 6.557.500), menjadikannya 
paling ekonomis dan menguntungkan dengan efisiensi produksi terbaik (6,9). 
Briket batok kelapa BEP lebih tinggi (366 unit dan Rp 3.667.711), biaya produksi 
lebih tinggi (Rp 17.460.000), dan pendapatan bulanan sebesar Rp 6.045.000, 
namun kualitas dan nilai jual tinggi, untuk pasar premium meskipun efisiensinya 
lebih rendah (4,1). Arang kayu BEP tertinggi (580 unit dan Rp 4.064.516), biaya 
produksi tertinggi (Rp 17.760.000), dan pendapatan bulanan terendah (Rp 
4.875.000), paling tidak efisien (3,2) tetapi masih menarik untuk pasar premium.  
Kata kunci : perbandingan pendapatan, efisiensi produksi, titik impas, briket, arang 
kayu 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumber daya 
alam yang melimpah, termasuk produk pertanian seperti jagung. Salah satu 
bagian dari tanaman jagung yang seringkali terabaikan dan tidak dimanfaatkan 
secara optimal adalah tongkol jagung. Sebagian besar petani membuang tongkol 
jagung sebagai limbah, padahal sebenarnya tongkol jagung memiliki potensi 
ekonomi yang tinggi jika diolah dengan baik. Salah satu bentuk pemanfaatan 
tongkol jagung yang inovatif adalah dengan mengubahnya menjadi biobriket. 
Biobriket tongkol jagung merupakan sumber energi alternatif yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. Di tengah isu global mengenai perubahan iklim 
dan penurunan cadangan bahan bakar fosil, kebutuhan akan energi terbarukan 
semakin mendesak. Penggunaan biobriket tidak hanya dapat mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil, tetapi juga membantu mengurangi emisi 
karbon dan meminimalkan dampak lingkungan dari limbah pertanian. 

Sumber energi adalah salah satu kebutuhan yang utama untuk 
mendukung manusia dalam kegiatan sehari-hari. Bahan bakar yang digunakan 
banyak yang masih menggunakan bahan bakar fossil yang tidak dapat 
diperbarui. Cadangan sumber energi berbahan bakar fossil semakin menipis dan 
mendesak manusia untuk menemukan sumber energi alternatif lain. Bahan bakar 
pada umumnya dibagi menjadi bahan bakar yang berbentuk padata seperti 
arang, batubara, biomassa, sedangkan bahan bakar cair berbentuk bensin, solar, 
biosolar, avtur, dan lain lain. Bahan bakar gas berbentuk seperti produk LPG, 
LNG, dan biogas. Ketersediaan bahan bakar tersebut terbatas dan termasuk 
sumberdaya yang tidak dapat diperbarui (Fitriana dan Febriana, 2021).  

Briket tongkol jagung, briket batok kelapa, dan arang kayu konvensional 
masing-masing memiliki karakteristik unik dalam hal bahan baku, nilai kalor, dan 
dampak lingkungan. Briket tongkol jagung terbuat dari limbah pertanian yang 
melimpah dan ramah lingkungan, dengan nilai kalor sekitar 4000-4500 kkal/kg. 
Biaya produksinya rendah dan cocok untuk kebutuhan rumah tangga serta 
industri kecil. Briket batok kelapa, di sisi lain, menawarkan nilai kalor tertinggi 
sekitar 7000-7500 kkal/kg dan menghasilkan pembakaran yang bersih, 
menjadikannya pilihan unggul untuk industri makanan dan minuman. Kedua jenis 
briket ini memanfaatkan limbah, sehingga mendukung keberlanjutan ekonomi 
dan lingkungan. Sementara itu, arang kayu konvensional, dengan nilai kalor 
sekitar 6500-7000 kkal/kg, masih banyak digunakan namun sering kali terkait 
dengan deforestasi dan emisi yang lebih tinggi jika tidak dikelola secara 
berkelanjutan. Secara keseluruhan, pemilihan jenis bahan bakar ini harus 
mempertimbangkan kebutuhan spesifik, ketersediaan bahan baku, serta dampak 
lingkungannya. 

Salah satu alternatif bahan bakar yang bisa digunakan adalah biobriket. 
Biobriket adalah bahan bakar padat yang terbuat dari biomassa yang diproses 
dan dikompres menjadi bentuk briket. Secara ilmiah, biobriket merupakan salah 
satu bentuk energi terbarukan yang dihasilkan dari bahan-bahan organik seperti 
limbah pertanian (serbuk gergaji, sekam padi, kulit kacang, dll.), limbah hutan, 
dan limbah perkebunan.  Potensi dari briket besar, kondisi saat ini usaha tani 
briket tongkol jagung belum banyak dikembangkan secara luas. Salah satu 
tantangan utama dalam pengembangan usaha ini adalah efisiensi produksinya. 
Efisiensi produksi sangat penting karena menentukan kelayakan ekonomi dan 
daya saing produk di pasar. Dengan demikian, diperlukan analisis mendalam 
mengenai efisiensi usaha tani briket tongkol jagung untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi dan mencari solusi untuk meningkatkan efisiensi 
tersebut. 
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Analisis efisiensi usaha tani briket tongkol jagung dapat memberikan 
wawasan penting bagi para petani dan pelaku industri, serta pembuat kebijakan. 
Studi ini dapat membantu dalam menentukan praktik terbaik, teknologi yang 
tepat, dan kebijakan yang mendukung pengembangan usaha tani yang lebih 
efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada analisis 
efisiensi usaha tani briket tongkol jagung dengan tujuan untuk mengoptimalkan 
produksi dan meningkatkan keuntungan bagi para petani dan pelaku industri. 
 

Penelitian ini akan perbandingan berbagai aspek efisiensi usaha briket 
tongkol jagung. Dengan hal tersebut diharapkan dapat ditemukan strategi yang 
efektif untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani briket 
tongkol jagung di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei lapangan pada pusat 
produsen arang di Desa Cupak, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang 
pada bulan Juni-Juli 2024. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
melakukan wawancara dengan responden. Pengumpulan data sekunder 
dilakukan dengan studi pada literatur yang berkaitan dengan produksi briket. 
Menghitung efisiensi produksi adalah proses yang melibatkan perbandingan 
antara output yang dihasilkan dan input yang digunakan dalam suatu proses 
produksi.  

 
Efisiensi Produksi = (Total Input / Total Output) × 100% 

 
Break-Even Point (BEP) atau titik impas adalah titik di mana total 

pendapatan sama dengan total biaya, sehingga tidak ada laba atau rugi. BEP 
dapat dihitung baik dalam unit maupun dalam harga (pendapatan). Berikut 
adalah rumus untuk menghitung BEP dalam kedua bentuk tersebut: 

 
BEP unit = Biaya Tetap / (Harga Jual per Unit−Biaya Variabel per Unit) 

Biaya Tetap        : biaya yang tidak berubah dengan jumlah produksi  
Harga Jual per Unit : harga di mana setiap unit produk dijual. 
Biaya Variabel per Unit  : biaya yang berubah dengan jumlah produksi  

BEP harga = Biaya tetap / 1 (Biaya Variabel Per unit - Harga Jual Per Unit) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis bahan baku memiliki dampak signifikan terhadap kadar abu briket 
yang dihasilkan. Perbedaan dalam komposisi kimia dan kandungan mineral 
bahan baku menyebabkan variasi dalam kadar abu pada briket arang yang 
diproduksi (Ardiansyah, 2022). Nilai kalor merupakan parameter kualitas utama 
briket, di mana semakin tinggi nilai kalor, semakin baik kualitas briket tersebut. 
Nilai kalor dipengaruhi oleh kadar abu dan kadar air dalam briket. Kualitas briket 
yang baik ditentukan oleh tingginya nilai kalor, namun harus memenuhi 
spesifikasi yang ditetapkan oleh SNI Briket untuk dianggap berkualitas (Wibowo, 
2021). Dalam penelitian ini meneliti kegiatan usaha untuk pembuatan briket 
tongkol jagung, briket tempurung kelapa, dan arang kayu 

Analisis usaha produksi briket dan arang, salah satu aspek penting yang 
harus diperhatikan adalah Break-Even Point (BEP). BEP menunjukkan jumlah 
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unit yang harus diproduksi dan dijual untuk menutupi semua biaya produksi 
tanpa menghasilkan laba atau rugi. Dalam studi ini, kami menganalisis BEP 
untuk tiga jenis bahan bakar yaitu briket tongkol jagung, briket tempurung kelapa, 
dan arang kayu. 

a. Briket Tongkol Jagung 

Briket memiliki karakter higroskopis yang tinggi yang bisa menyerap air 
dengan cepat dari sekitarnya. Kandungan air dalam briket akan berpengaruh 
terhadap efisiensi pembakaran. Campuran dalam pembuatan briket juga 
mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan (Sitogasa, 2022).  

Tabel 1  

Biaya Produksi Briket Tongkol Jagung 

Keterangan Jumlah Satuan 
Harga 
Satuan Biaya 

Bahan Baku Utama     

Drum Bekas 10 Unit 260000 2600000 

Sekop 4 Unit 130000 520000 

Bahan Baku 
tambahan     

Tapioka 90 kg 10000 900000 

Karung 180 Unit 5000 900000 

Minyak Tanah 24 Liter 5000 120000 

Korek Api 60 Unit 2000 120000 

Pekerja 41 Hari 150000 6150000 

   Total 11310000 

Keterangan : Waktu produksi : 12 Bulan ; Produksi : 9000 kg ; Harga Jual : 
10000/kg. 

BEP untuk briket tongkol jagung tercatat sebanyak 343 unit. Ini 
menunjukkan bahwa produksi dan penjualan 343 unit briket tongkol jagung 
diperlukan untuk mencapai titik impas. Briket tongkol jagung memiliki beberapa 
keunggulan seperti memanfaatkan limbah pertanian yang melimpah dan biaya 
produksi yang relatif rendah. Nilai BEP yang rendah ini mencerminkan efisiensi 
produksi yang cukup baik, menjadikannya pilihan yang ekonomis dan 
berkelanjutan bagi para petani dan pelaku industri kecil. Briket tongkol jagung 
memiliki BEP sebesar Rp 3.432.343. Ini menunjukkan bahwa untuk mencapai 
titik impas, penjualan briket tongkol jagung harus mencapai angka tersebut. 
Briket tongkol jagung cenderung lebih murah dibandingkan dengan dua jenis 
briket lainnya, yang mungkin disebabkan oleh biaya bahan baku yang lebih 
rendah atau efisiensi proses produksi. 

Hasil penelitian mengenai perbandingan biaya produksi total dari tiga 
jenis briket, yaitu briket tongkol jagung, briket tempurung kelapa, dan arang kayu, 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Briket tongkol jagung memiliki biaya 
produksi total paling rendah sebesar Rp 11.310.000. Biaya yang lebih rendah ini 
bisa disebabkan oleh ketersediaan bahan baku yang melimpah dan murah, 
proses produksi yang lebih efisien, dan upah tenaga kerja yang lebih rendah. 
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b. Briket Tempurung Kelapa 

Tempurung kelapa merupakan limbah pertanian yang tersedia dalam 
jumlah sangat besar di negara-negara tropis di seluruh dunia. Sekitar 15% dari 
berat total kelapa terdiri dari tempurung, yang menghasilkan total sekitar 9,3 juta 
ton per tahun secara global (Lechtenberg, 2012). Dengan nilai kalor sekitar 5500 
kkal/kg, jumlah ini dapat menggantikan sekitar 6,9 juta ton batu bara per tahun. 

 
Tabel 2 

 Biaya Produksi Briket tempurung kelapa 

Keterangan Jumlah Satuan Harga Satuan Biaya 

Bahan Baku Utama     

Drum Bekas 10 Unit 260000 2600000 

Sekop 4 Unit 130000 520000 

Bahan Baku 
tambahan     

Tapioka 90 kg 10000 900000 

Karung 180 Unit 5000 900000 

Minya Tanah 24 Liter 5000 120000 

Korek Api 60 Unit 2000 120000 

Pekerja 82 Hari 150000 12300000 

   Total 17460000 

Keterangan : Waktu produksi : 12 Bulan ; Produksi : 9000 kg ; Harga Jual : 
10000/kg 

Briket tempurung kelapa memiliki BEP sebesar 366 unit. Meskipun sedikit 
lebih tinggi dibandingkan briket tongkol jagung, briket tempurung kelapa tetap 
efisien dan ekonomis. Tempurung kelapa sebagai bahan baku tersedia 
sepanjang tahun di daerah tropis dan memiliki nilai kalor yang tinggi, sekitar 
7000-7500 kkal/kg. Hal ini menjadikan briket tempurung kelapa sangat cocok 
untuk aplikasi yang memerlukan panas tinggi dan stabil, seperti di industri 
makanan dan minuman. BEP yang tidak terlalu tinggi menunjukkan bahwa usaha 
ini tetap layak dan menguntungkan jika dikelola dengan baik. 

Briket batok kelapa memiliki BEP sebesar Rp 3.667.711. Meskipun lebih 
mahal dari briket tongkol jagung, briket batok kelapa masih memiliki BEP yang 
lebih rendah dibandingkan dengan arang kayu. Faktor yang mempengaruhi BEP 
ini bisa termasuk ketersediaan bahan baku, proses produksi yang lebih efisien, 
atau nilai jual yang lebih tinggi di pasaran karena kualitas atau preferensi 
konsumen. 

Briket tempurung kelapa memiliki biaya produksi total sebesar Rp 
17.460.000. Biaya yang lebih tinggi ini mungkin disebabkan oleh proses 
pengumpulan dan pengolahan tempurung kelapa yang lebih kompleks dan 
mahal. Meskipun demikian, briket tempurung kelapa sering kali dianggap 
memiliki kualitas yang lebih baik dalam hal daya bakar dan waktu pembakaran, 
yang mungkin mengimbangi biaya produksi yang lebih tinggi. 



 
Dyah Ayu Sri Hartanti dkk. 

SIGMAGRI Vol. 4  No. 1  (2024) 

 

85 
 

c. Arang Kayu 
 

Tabel 3 

Biaya Produksi arang kayu 

Keterangan Jumlah Satuan Harga Satuan Biaya 

Bahan Baku Utama     

Drum Bekas 10 Unit 260000 2600000 

Sekop 4 Unit 130000 520000 

Bahan Baku 
tambahan     

Kayu 9000 kg 1000 9000000 

Karung 180 Unit 5000 900000 

Minyak Tanah 24 Liter 5000 120000 

Korek Api 60 Unit 2000 120000 

Pekerja 30 Hari 150000 4500000 

   Total 17760000 

Keterangan : Waktu produksi  : 12 Bulan ; Produksi  : 9000 kg ; Harga Jual: 
7000/kg 

Arang kayu memiliki BEP tertinggi di antara ketiga jenis bahan bakar, 
yaitu 580 unit. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan produksi dan penjualan 
580 unit arang kayu untuk mencapai titik impas. BEP yang tinggi ini 
mencerminkan biaya produksi yang lebih besar, yang dapat disebabkan oleh 
ketersediaan bahan baku kayu yang terbatas dan potensi dampak lingkungan 
negatif dari deforestasi. Arang kayu memiliki nilai kalor yang cukup tinggi (sekitar 
6500-7000 kkal/kg), keberlanjutan produksinya perlu diperhatikan dengan serius 
untuk menghindari kerusakan lingkungan. 

Arang kayu memiliki BEP tertinggi di antara ketiga variabel, yaitu sebesar 
Rp 4.064.516. Tingginya BEP ini mungkin disebabkan oleh biaya produksi yang 
lebih tinggi, termasuk harga bahan baku kayu, proses produksi yang lebih rumit, 
atau biaya distribusi yang lebih mahal. Meskipun memiliki BEP yang lebih tinggi, 
arang kayu mungkin tetap populer karena karakteristik pembakaran dan kualitas 
arang yang dihasilkan. 

Arang kayu memiliki biaya produksi total tertinggi di antara ketiga jenis 
briket, yaitu sebesar Rp 17.760.000. Tingginya biaya produksi ini dapat 
disebabkan oleh harga bahan baku kayu yang lebih mahal, proses produksi yang 
lebih panjang dan memerlukan energi yang lebih besar, serta regulasi lingkungan 
yang harus dipatuhi. Produksi arang kayu mungkin ditujukan untuk pasar yang 
lebih premium dengan daya beli yang lebih tinggi dan preferensi kualitas tertentu. 

 
 
 
 
 



 
Dyah Ayu Sri Hartanti dkk. 

SIGMAGRI Vol. 4  No. 1  (2024) 

 

86 
 

d. Perbandingan Briket tongkol jagung, Briket tempurung kelapa, dan 
arang kayu 

 
Tabel 4  

Perbandingan BEP, biaya produksi, pendapatan, dan efisiensi 

 BEP Unit 

BEP 
Harga 
(Rp) 

Biaya 
Produksi 
Total (Rp) 

Pendapatan 
per bulan (Rp) 

Efisiensi 
Produksi 
(kg) 

Briket 
Tongkol 
Jagung 343,2 3432343 11310000 6557500 6,9 

Briket 
Tempurung 
Kelapa 366,7 3667711 17460000 6045000 4,1 

Arang Kayu 580,6 4064516 17760000 4875000 3,2 

 
Hasil penelitian menunjukkan variasi signifikan dalam pendapatan 

bulanan dari tiga jenis briket. Briket tongkol jagung menghasilkan pendapatan 
tertinggi sebesar Rp 6.557.500, karena biaya produksi yang lebih rendah dan 
tingginya permintaan pasar. Briket tempurung kelapa memiliki pendapatan 
sebesar Rp 6.045.000, dengan keunggulan pada kualitas produk dan nilai jual 
yang lebih tinggi meskipun biaya produksinya lebih mahal. Arang kayu mencatat 
pendapatan terendah sebesar Rp 4.875.000, akibat biaya produksi yang lebih 
tinggi dan persaingan ketat. 

Pemilihan jenis briket untuk produksi harus mempertimbangkan 
pendapatan bulanan yang dihasilkan. Briket tongkol jagung menawarkan 
pendapatan tertinggi, sedangkan briket tempurung kelapa dan arang kayu 
memiliki keunggulan pada kualitas meskipun dengan pendapatan lebih rendah. 
Analisis ini penting untuk pengambilan keputusan strategis dalam 
mengoptimalkan profitabilitas dan menyesuaikan dengan target pasar yang 
diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi produksi tertinggi diperoleh 
oleh briket tongkol jagung dengan nilai 6,9, diikuti oleh briket tempurung kelapa 
dengan nilai 4,1, dan arang kayu dengan nilai 3,2. Briket tongkol jagung memiliki 
biaya bahan baku dan proses produksi yang lebih murah, menghasilkan 
pendapatan bulanan tertinggi dan menjadikannya pilihan paling menguntungkan. 
Briket tempurung kelapa, meskipun lebih mahal dalam produksi, tetap efisien 
karena kualitas dan nilai jualnya yang tinggi. Arang kayu, dengan efisiensi 
terendah, menghadapi biaya produksi tinggi dan proses yang kompleks, namun 
masih diminati oleh pasar premium. Pemilihan jenis briket sebaiknya 
mempertimbangkan efisiensi produksi untuk mengoptimalkan profitabilitas. 

Konversi biomassa menjadi energi dapat dilakukan dengan berbagai 
metode, tetapi banyak penelitian menunjukkan bahwa produksi briket biomassa 
untuk keperluan memasak rumah tangga menggunakan residu tanaman 
pertanian sebagai bahan baku memiliki banyak keuntungan. Proses pembuatan 
briket biomassa melibatkan beberapa tahap, yaitu: pengeringan, karbonisasi atau 
pirolisis lambat, penggilingan, pencampuran dengan penambahan bahan 
pengikat, pengepresan, dan akhirnya pengeringan briket (Bot, 2022). Dalam 
pembuatan biobriket, diperlukan bahan perekat yang berfungsi untuk mengikat 
partikel-partikel zat dalam bahan baku (bioarang) selama proses pembuatan 
briket. Tepung tapioka merupakan salah satu jenis perekat organik yang umum 
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digunakan dan dikenal efektif. Pemilihan tepung tapioka sebagai perekat 
didasarkan pada harganya yang terjangkau serta ketersediaannya yang mudah 
diperoleh (Ningsih, 2019). 
 
KESIMPULAN 

1. Briket Tongkol Jagung: Memiliki BEP terendah (343 unit dan Rp 3.432.343), 
biaya produksi total terendah (Rp 11.310.000), dan pendapatan bulanan 
tertinggi (Rp 6.557.500). Dengan efisiensi produksi terbaik (6,9), briket ini 
adalah pilihan paling ekonomis dan menguntungkan. 
 

2. Briket Tempurung Kelapa: Memiliki BEP lebih tinggi (366 unit dan Rp 
3.667.711), biaya produksi total lebih tinggi (Rp 17.460.000), dan 
pendapatan bulanan sebesar Rp 6.045.000. Meskipun efisiensinya (4,1) 
lebih rendah dari briket tongkol jagung, kualitas dan nilai jualnya yang tinggi 
menjadikannya pilihan yang baik untuk pasar kualitas. 
 

3. Arang Kayu: Memiliki BEP tertinggi (580 unit dan Rp 4.064.516), biaya 
produksi total tertinggi (Rp 17.760.000), dan pendapatan bulanan terendah 
(Rp 4.875.000). Dengan efisiensi produksi terendah (3,2), arang kayu cocok 
untuk pasar premium meskipun biayanya tinggi. 
 

4. Pemilihan jenis briket harus mempertimbangkan BEP, biaya produksi, 
pendapatan, dan efisiensi produksi untuk mengoptimalkan profitabilitas dan 
menyesuaikan dengan target pasar. 
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